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“Although Islam was a great religion, it had to face modernity both as a challenge 

and as an opportunity”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Latin Keterangan 

 Ali>f - Tidak dilambangkan ا

 - Ba>’ b ب

 - Ta>’ t ت

  S|a>’ s\ ‚s‛ dengan titik di atasnya ث

 - Ji>m j ج

 H{a>’ h} ‚h‛ dengan titik dibawahnya ح

 - Kha>’ kh خ

 - Da>l d د

 Z|al z\ ‚z‛ dengan titik di atasnya ذ

 - Ra>’ r ر

 - Zay z س

 - Si>n s س

 - Syi>n sy ش

 S}a>d s} ‚s‛ sengan titik di bawahnya ص

 D{a>d d} ‚d‛ dengan titik di bawahnya ض

 T{a>’ t} ‚t‛ dengan titik di bawahnya ط

 Z{a>’ z} ‚z‛ dengan titik di bawahnya ظ

 Ai>n ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Ghi>n gh غ

 - Fa>’ f ف

 - Qa>f q ق

 - Ka>f k ك

 - La>m l ل

 - Mi>m m م

 - Nu>n n ى

 - Wa>wu w و

 - Ha>’ h ه

 ‛Hamzah ‘ Apostrof. ‚A jika di depan ء
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 - Ya>’ y ي

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk syiddah ditulis rangkap. 

Contoh:              تيوية ابي           Ibnu Taimiyyah 

 

3. Ta>’ Marbu>t}ah  

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

Contoh:          الزسالة               ar-Risa>lah 

b. Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh:     الزسالة هؤسسة           Mu’assasat ar-Risa>lah 

 

4.  Vokal pendek 

Fath}ah ditulis a, kasrah ditulis i, dan d}ammah ditulis u. 

 

5. Vokal Panjang (Diftongisasi – Ma>dd) 

a. A panjang ditulis a>. 

Contoh:          اسلام         Isla>m 

b. I panjang ditulis i>. 

Contoh:     هسلويي           muslimi>n 

c. U panjang ditulis u>. 

Contoh:  muslimu>n            هسلوىى   

 

6. Vokal Rangkap 

a. Fath}ah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai. 

Contoh:              ايي              aina 

b. fathah + wāwu mati ditulis au. 

Contoh:             الكىى          al-kaun  
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7. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:                  ااًذرتهن           a’anz\artahum 

 \mu’annas            هؤًث                                  

8. Kata Sandang Alif+ Lam 

a. Al-Qamariah, ditulis al. 

Contoh:             الىفاء        al-wafa>’ 

                                  

b. Asy-Syamsiyyah, huruf  lam diganti dengan huruf pertama huruf 

lafadz as-Syamsiyah. 

Contoh:                الشهز             asy-syahr 

 

 

 

 

 

**0** 



x 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

 رسول الله محمد سيدنا علي السلام و والصلاة المبين الحق الملك الاهو لااله الذي العالمين رب لله الحمد

 ..بعد اما. الامين الوعد صادق

Segala puji penulis panjatkan bagi Allah SWT atas selesainya skripsi yang 

berjudul  “Reformulasi Fiqh Awal Bulan Kamariah (Aplikasi Teori Double 

Movement Terhadap Ayat-ayat Hisab-Rukyah dalam Merumuskan Fiqh Awal 

Bulan Kamariah) ini. Tak lupa Selawat serta Salam senantiasa tercurah kepada 

Baginda Nabi Muhammad SAW, sang pemangku wahyu sebagai hudan linnas. 

Penulis menyadari skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan, arahan dan 

bimbingan dari semua pihak, baik yang secara langsung maupun tidak. Oleh 

karenanya, penulis menghaturkan berjuta-juta terima kasih kepada: 

1. Bpk. Abadi Muhtar dan Martini, sebagai orang tua yang mendidik, 

merawat dan menjaga dengan penuh kasih sayang dan kesabaran semanjak 

masih dalam kandungan hingga sekarang, dan seterusnya. 

2. Keluarga besar PIP. Tremas, Pacitan yang telah mendidik penulis selama 

lebih dari 7 tahun, yang sampai sekarang tetap menjadi tempat berkeluh 

kesah ketika mengalami kesulitan baik secara lahir maupun batin. 



xi 

 

3. Kementerian Agama (Kemenag) RI yang telah memberikan beasiswa 

PBSB dari semester pertama hingga 4 tahun selanjutnya. 

4. Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Syari‟ah dan Hukum berserta seluruh 

jajaran birokrasi UIN Walisongo Semarang. 

5. Dosen Wali sekaligus Kajur Ilmu Falak, Bpk. Drs. Maksun, M.Ag dan 

seluruh jajaranya yang telah memberikan motivasi  serta arahan sejak awal 

kuliah hingga sekarang. 

6. Pembimbing I dan II, Bpk. Drs. H. Abu Hapsin, M.A. Ph.D dan Bpk. Dr. 

H. Moh. Arja Imroni, M.Ag yang tidak henti-hentinya memberikan arahan 

dan bimbingannya agar skripsi ini menjadi lebih baik. 

7. Seluruh dosen Prodi Ilmu Falak: Bpk. Drs. Slamet Hambali, M.Si, Bpk. 

Dr. KH. Ahmad Izzudin, M.Ag, Bpk. Drs. H. Muhyiddin, M.Ag dan Bpk. 

Dr. Rupi‟i Amri, M.Ag, serta dosen lain yang tidak bisa disebut satu 

persatu. 

8. Seluruh keluarga besar LPM Justisia, khususnya Kecebong „12: Wilut, 

Arif, Takim, Fuhat, Benny, Nasta‟in, Via, Anshori, Zizi dan Emon yang 

berjuang sampai harus mundur 1 semester karena mengurusi “tetek 

bengek” LPM. Kalian menjadi tempat bercengkerama dan berbagi, yang 

begitu berkesan dan sulit untuk dilukiskan dengan kata-kata. 

9. Kakak-kakak senior Justisia di eLSA: Mas Tedi, Mas Yayan, Mas Yono, 

Mas Wahib, Mas Cecep, Mas Nazar, Kang Awang, Mas Idos, Maz Bums, 

Kang Coker, dan semuanya yang tidak dapat penulis sebutkan satu-

persatu. 



xii 

 

10. Krew Basscom: Mas Suji, Mas Musa, Tatang, Mas Wahid, Kang Siham 

dan semuanya yang telah memberikan tempat tinggal setelah tergusur dari 

PKM tercinta. 

11. Teman-teman Babarblast dan CSS MoRA yang menjadi tempat singgah 

sejak datang di Semarang untuk pertama kalinya. 

12. Teman-teman KKN Posko 22 Cebolek Kidul yang menjadi teman 

nongkrong dan curhat. “from nothing to be everything”. 

Sekali lagi penulis haturkan banyak-banyak terima kasih, dan permintaan 

maaf yang sebesar-besarnya apabila di dalam proses pengerjaan skripsi ini banyak 

menyita waktu dan merepotkan. Terakhir, penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya, khususnya kepada pemerhati ilmu 

falak dan hukum Islam. Amin. 

 

       Semarang, 19 November 2016 

       Penulis 

 

 

      Masykur     Rozi 

      NIM. 122111078 

 



xiii 

 

ABSTRAK 

 

Permasalahan metode penentuan awal bulan Kamariah kini belum juga 

usai. Sebagian ulama berpendapat wajib menggunakan rukyah, sebagian lagi 

memperbolehkan menggunakan hisab, dan di antara keduanya menggunakan 

hisab dan rukyah secara bersamaan. Jika dirunut dari awal perbedaan ini terjadi 

karena perbedaan penafsiran terhadap teks-teks awal bulan Kamariah yang masih 

bertumpu kepada ad-dila>lah al-lafz}iyah. Istinba>t} al-h}ukm seperti ini bercorak 

mikroskopik dan subyektif, sehingga tidak pernah terjadi kesepakatan metode 

penentuan metode awal bulan Kamariah. 

Instinba>t} al-h}ukm secara mikroskopik tersebut menjadi keperihatinan 

Fazlur Rahman dan setelah melakukan perjalanan dan refleksi intelektual yang 

panjang mampu menelurkan master teori Double Movement. Teori ini nantinya 

akan digunakan oleh penulis untuk membaca ulang teks-teks awal bulan 

Kamariah. Yang menarik dari teori ini adalah coraknya yang makrskopik dan 

lebih obyektif karena menggunakan telaah historis dalam melakukan istinba>t}.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

dibungkus dengan paradigma Postmodernisme yang bercorak relatif. Dalam 

mendekati obyek teks-teks awal bulan Kamariah menggunakan historical Islamic 

studies berteorikan Double Movement. 

Setelah melakukan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa ‘illat 

diwajibkanya puasa adalah s\ubu>t al-hila>l yang ditandai dengan  t}ulu>’ al-hila>l. 

Adapun t}ulu>’ al-hila>l diketahui dengan metode yang paling memungkinkan pada 

waktu dan tempatnya. Rasulullah menggunakan rukyah karena hisab pada zaman 

Rasulullah berpotensi menyeret masyarakat muslim awal ke dalam tradisi nasi>’, 

sehingga tidak ada pilihan lain kecuali rukyah. Kriteria yang dihasilkan setelah 

pengaplikasian nilai general dalam kondisi masa kini adalah t}ulu>’ al-hila>l bi at-

taqniyyah, yakni menggunakan perantara ilmu falak. Hilal benar-benar sudah 

t}ulu>’ ketika hilal berada sempurna di atas ufuk hakiki saat Matahari terbenam. 

 

Keywords: Kamariah, Rahman, Double Movement, hilal, fiqh. 
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